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ABSTRAK

PENGARUH SUBSTITUSI TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera)
PADA RANSUM TERHADAP RESPONS FISIOLOGIS
KAMBING PERANAKAN BOER

Oleh

Viki Rahmawati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level terbaik dari
substitusi tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada ransum terhadap respons
fisiologis Kambing Peranakan Boer. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember
2023 sampai dengan Januari 2024 di Peternakan Perkasa, Desa Simpang Agung,
Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan
3 perlakuan dan 5 ulangan menggunakan 15 ekor Kambing Peranakan Boer yang
dikelompokkan berdasarkan bobot badan. Perlakuan yang digunakan yaitu PO:
100% ransum basal (60% silase daun singkong + 40% konsentrat), P1 : 95%
ransum basal + 5% tepung daun kelor, dan P2 : 90% ransum basal 90% + 10%
tepung daun kelor. Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance
pada taraf nyata 5% dan jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Least
Siginificant Difference dengan menggunakan perangkat lunak microsoft excel for
windows. Peubah yang diamati adalah frekuensi napas, frekuensi denyut jantung,
dan suhu rektal Kambing Peranakan Boer. Rata-rata hasil penelitian frekuensi
denyut jantung pada PO sebesar 74,80+3,94 kali/menit; P1 sebesar 82,49+5,37
kali/menit; P2 sebesar 77,57+2,96 kali/menit, rata-rata frekuensi napas pada PO
sebesar 47,12+1,91 kali/menit; P1 sebesar 45,94+3,66 kali/menit; P2 sebesar
47,81+2,03 kali/menit, dan rata-rata suhu rektal pada PO sebesar 38,81+0,11°C;
P1 sebesar 38,87+0,14°C; P2 sebesar 38,89+0,12°C. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Substitusi tepung daun kelor (Moringa
oleifera) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap frekuensi denyut jantung,
frekuensi napas, dan suhu rektal Kambing Peranakan Boer, namun cenderung
meningkat dalam kisaran normal.

Kata kunci: Kambing Peranakan Boer, Ransum, Respons fisiologis, Tepung daun
kelor



ABSTRACT

EFFECT OF SUBSTITUTION OF MORINGA LEAF FLOUR (Moringa
olefera) IN RATIONALS ON PHYSIOLOGICAL RESPONSES
OF CROSS BOER GOATS

By
Viki Rahmawati

This research aims to determine the effect and best level of Moringa leaf flour
(Moringa oleifera) substitution in the ration on the physiological response of
Cross Boer Goats. This research was carried out from December 2023 to January
2024 at Perkasa Farms, Simpang Agung Village, Seputih Agung District, Central
Lampung Regency, Lampung Province. The experimental design used was a
Randomized Block Design with 3 treatments and 5 replications using 15 Boer
Cross-Breed goats grouped based on body weight. The treatments used were PO:
100% basal ration (60% cassava leaf silage + 40% concentrate), P1: 95% basal
ration+5% Moringa leaf flour, P2: 90% basal ration + 10% Moringa leaf flour.
The data obtained were analyzed using Analysis of Variance at a significance
level of 5% and if they are significantly different by using software microsoft
excel for windows, proceed with the least significant difference test. The
variables observed were respiratory frequency, heart rate and rectal temperature of
Cross Boer Goats. The average heart rate frequency research results at PO were
74.80 £ 3.94 times/minute; P1 was 82.49 + 5.37 times/minute; P2 was 77.57 =
2.96 times/minute, the average respiratory frequency at PO was 47.12 + 1.91
times/minute; P1 was 45.94 + 3.66 times/minute; P2 was 47.81+2.03
times/minute, and the average rectal temperature at PO was 38.81+0.11°C; P1 was
38.87+0.14°C; P2 is 38.89 + 0.12°C. Based on the research that has been carried
out, it can be concluded that the substitution of moringa leaf flour has no
significant effect (P>0.05) on the heart rate, respiratory frequency and rectal
temperature of Cross Boer Goats, but tends to increase within the normal range.

Keywords: Cross Boer Goats, Ration, Physiological response, Moringa leaf flour
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha ternak kambing menjadi salah satu usaha yang sangat diminati oleh
sebagian masyarakat dan dapat memberikan keuntungan yang cukup besar, hal
tersebut tidak lepas karena kambing itu sendiri memiliki banyak kelebihan jika
dipelihara dan dikembangkan. Kambing dapat menghasilkan keuntungan secara
ekonomis, dapat dijadikan sebagai tabungan keluarga oleh sebagian masyarakat,
dan menjadi salah satu ternak yang dapat digunakan untuk keperluan adat istiadat
dan keagamaan sehingga memiliki bangsa pasar yang tinggi, selain itu
pemeliharaan ternak ini relatif lebih mudah dibandingkan ternak ruminansia
lainnya, seperti sapi sehingga usaha peternakannya dapat dikelola sendiri. Usaha
ternak kambing juga tidak membutuhkan modal usaha yang besar dibandingkan
ternak sapi ataupun kerbau karena kambing memiliki ukuran tubuh yang lebih
kecil sehingga tidak membutuhkan lahan dan kandang yang luas untuk usaha
peternakannya. Ternak kambing juga memiliki kemampuan reproduksi yang
efisien karena dapat beranak tiga kali dalam kurun waktu 2 tahun, dalam
lingkungan yang panas dapat beradaptasi dengan baik, dan lebih tahan terhadap
beberapa penyakit (Sahaba, 2018).

Salah satu jenis kambing yang sedang dikembangkan di Indonesia yaitu Kambing
Peranakan Boer. Kambing Peranakan Boer adalah kambing hasil persilangan
antara Kambing Boer jantan full blood dengan kambing lokal betina yaitu
Kambing Jawarandu. Persilangan ini bertujuan memperbaiki dan meningkatkan
produktivitas kambing lokal karena Kambing Boer merupakan salah satu jenis

kambing pedaging unggul. Keunggulan genetik Kambing Boer, antara lain



pertumbuhan yang cepat, mudah beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan,
kualitas daging yang baik sesuai konformasi tubuhnya (Suharyati dan Hartono,
2013). Persilangan akan menggabungkan sifat-sifat yang menguntungkan dari
dua bangsa ternak agar keturunan yang dihasilkan memiliki tampilan produksi
lebih baik dibanding dengan tetuanya (Crow, 2001). Berdasarakan hasil
penelitian Prastowo et al. (2019), persilangan antara kedua kambing ini
menghasilkan Kambing Peranakan Boer keturunan dengan tampilan bobot badan
lebih baik dibandingkan Kambing Jawarandu, secara karakteristik fisik Kambing
Peranakan Boer lebih mirip dengan Kambing Boer karena komposisi bangsa
Kambing Boer meningkat dan komposisi bangsa Kambing Jawarandu menurun,
dan memiliki kemampuan beradaptasi dengan baik pada lingkungan tropis seperti

Indonesia.

Berdasarkan data statistik dari Badan Pusat Statistik (2022), populasi ternak
kambing di Provinsi Lampung tercatat 1,67 juta ekor, sehingga Lampung sebagai
provinsi dengan jumlah ternak kambing tertinggi dibandingkan provinsi lainnya
yang ada di Pulau Sumatera. Tetapi, populasi kambing di Provinsi Lampung lebih
sedikit dibandingkan dengan provinsi di Pulau Jawa seperti Provinsi Jawa Timur
sebesar 3,7 juta ekor. Hal tersebut dapat diupayakan dengan terus meningkatkan
populasi ternak kambing sehingga Provinsi Lampung menjadi provinsi dengan
populasi ternak kambing terbesar sehingga dapat membantu memenuhi kecukupan

protein hewani masyarakat Indonesia.

Konsumsi protein hewani cenderung meningkat setiap tahunnya, hal ini
merupakan dampak dari pertumbuhan populasi penduduk dan peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pemenuhan gizi seimbang (Julieta, 2023). Salah
satu komoditas pangan menurut data Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kementerian Pertanian (2022), konsumsi protein hewani per kapita sehari
untuk kelompok daging pada tahun 2021 sebesar 4,38 gram dan meningkat
sebesar 8,15 persen dibandingkan konsumsi pada 2020. Hal ini menunjukkan
bahwa kebutuhan akan protein hewani masyarakat Indonesia cukup tinggi. Dalam
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani, perlu adanya

usaha ternak melalui peningkatan produksi ternak, salah satunya ternak kambing.



Upaya untuk meningkatkan produksi ternak kambing dapat dilakukan dengan
pemberian pakan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhannya, serta
diberikan pakan tambahan. Pakan hijauan yang umum diberikan oleh peternak
rakyat untuk kambing biasanya dengan rumput alami dan daun singkong.
Pemberian pakan hanya dengan rumput alami saja tidak efektif untuk
memaksimalkan pertumbuhan ternak kambing. Hal tersebut berkaitan dengan
kandungan protein yang kurang dalam rumput alami untuk kebutuhan
pertumbuhan dan produksinya (Palulungan et al., 2022), selain itu pakan seperti
daun singkong sangat sulit didapatkan di musim kemarau yang berkepanjangan.
Menurut (Foeh et al., 2021), keterbatasan pakan pada musim kemarau dapat
berakibat pada penurunan produktivitas dan produksi ternak kambing. Hal
tersebut dapat diupayakan melalui penambahan variasi pakan dengan pakan yang

kaya protein dan memanfaatkan tanaman pakan yang cukup tersedia.

Salah satu tanaman yang memiliki kandungan nutrien yang baik adalah daun kelor
(Moringa oleifera). Terdapat beberapa variasi nutrien yang ada di dalam daun
kelor tergantung kondisi pengolahannya, dalam bentuk tepung maupun diberikan
segar. Tepung daun kelor mengandung protein kasar antara 24,14--30%
(Marhaeniyanto et al., 2015; Kantja et al., 2022; Rahmawati dan Hikma, 2022)
sehingga fungsinya protein pada daun kelor ini menjadikan sebagai pakan sumber
protein bagi ternak. Menurut Purba et al. (2019) bahwa tanaman kelor sangat
mudah tumbuh, mampu beradaptasi di berbagai daerah ataupun pada kondisi
marginal, dan dapat dikembangbiakkan dengan benih atau generatif maupun

dengan vegetatif menggunakan stek.

Penambahan dan variasi pakan dapat memengaruhi respons fisiologis ternak.
Pakan yang diberikan dan lingkungan sekitar ternak memengaruhi respons
fisiologis ternak (Palulungan et al., 2022). Adanya perubahan metabolisme pada
ternak diindikasikan dengan respons fisiologis yang berbeda dan hal ini tentunya
akan memengaruhi produktivitas kambing tersebut, semakin banyak pakan yang
diberikan pada ternak dan konsumsi pakan meningkat, maka akan meningkatkan

proses metabolisme dalam tubuh sehingga nilai respons fisiologis suatu ternak



juga meningkat. Pakan dengan level yang berbeda dapat menyebabkan respons
fisiologis ternak seperti frekuensi denyut jantung, frekuensi napas, dan suhu rektal
berbeda akibat dari perbedaan proses fermentasi atau metabolisme yang terjadi di
dalam tubuh. Perbedaan tersebut akan berpengaruh pada produksi ternak (Naiddin
etal., 2010).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui pengaruh substitusi tepung daun kelor pada ransum terhadap
respons fisiologis Kambing Peranakan Boer;

2. mengetahui perlakuan terbaik substitusi tepung daun kelor pada ransum

terhadap respons fisiologis Kambing Peranakan Boer.

1.3 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi bagi para peternak kambing serta pihak-pihak khususnya
masyarakat mengenai pengaruh substitusi tepung daun kelor pada ransum
terhadap respons fisiologis Kambing Peranakan Boer.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pakan menjadi salah satu faktor penting dalam usaha pemeliharaan ternak
kambing. Pakan yang diberikan harus memiliki kandungan nutrien yang baik,
seperti mengandung protein tinggi untuk menyediakan kebutuhan yang cukup
guna meningkatkan produktivitas ternak kambing. Salah satu bahan pakan yang
kaya akan sumber protein adalah tepung daun kelor. Menurut Suhada (2016),
tepung daun kelor memiliki kandungan protein kasar sebanyak 27,67%, namun
(Marhaeniyanto dan Susanti, 2014) mengungkapkan bahwa protein daun kelor
cepat terdegradasi dalam rumen sehingga dapat meningkatkan proses metabolisme
yang dibutuhkan untuk menghasilkan energi. Peningkatan laju metabolisme
akibat degradasi pakan yang cepat menyebabkan tubuh ternak memproduksi panas

lebih tinggi sehingga semakin besar ternak untuk berusaha melepaskan panas



tubuhnya, menyebabkan frekuensi napas dan frekuensi denyut jantung meningkat
dan kambing akan melakukan thermoregulasi untuk mempertahankan suhu

tubuhnya agar tetap normal (Dhuhitta et al., 2014).

Daun kelor memiliki nilai kesukaan atau palatabilitas yang tinggi (Marhaeniyanto
et al., 2015), hal ini juga berpengaruh terhadap respons fisiologis. Menurut
Hidayati et al. (2017), daun kelor yang dicampurkan ke dalam pakan komplit
memiliki nilai palatabilitas yang cukup tinggi. Tingginya palatabilitas pada daun
kelor akan menyebabkan ternak mengkonsumsi pakan lebih banyak. Menurut
Naiddin et al. (2010), aktivitas konsumsi pakan yang tinggi akan menyebabkan
aktivitas metabolisme dalam tubuh ternak meningkat. Metabolisme yang
meningkat akan disertai dengan meningkatnya respons fisiologis, seperti frekuensi
denyut jantung, frekuensi napas, dan suhu rektal. Penelitian mengenai pengaruh
substitusi tepung daun kelor pada ransum terhadap respons fisiologis khususnya
Kambing Peranakan Boer belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya.
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dan menggunakan level substitusi
tepung daun kelor mulai dari 5% dan 10% BK karena pada penelitian Qurozi et
al., 2021), penambahan tepung daun kelor sebanyak 2% BK pada pakan dapat
meningkatkan konsumsi pakan. Konsumsi pakan dapat memengaruhi tingkat
metabolisme dan produksi panas tubuh sehingga penelitian tentang respons
fisiologis penting untuk dilakukan guna mengetahui kemampuan kambing untuk

mempertahankan suhu tubuhnya pada level tepung daun kelor tersebut.

Daun kelor mengandung banyak asam amino. Asam amino yang terkandung
dalam daun kelor antara lain asam amino yang berbentuk asam aspartat, asam
glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, lisin, arginin, venilalanin,
triftopan, sistein dan metionin (Aminah et al., 2015). Menurut Hidayati et al.
(2017), apabila jumlah asam amino yang lebih tinggi namun tidak diimbangi
dengan energi dari pakan komplit justru akan menurunkan kemampuan absorpsi
asam amino atau protein dalam saluran pencernaan, sehingga menurunkan
konsumsi protein kasar pada pakan tersebut. Kondisi tersebut berlanjut pada
metabolisme di tingkat seluler sehingga tidak mampu meningkatkan metabolisme

protein khususnya sintesis protein dan berdampak pada pertambahan bobot badan



harian yang justru menurun. Penurunan metabolisme di dalam tubuh, akan

menurunkan frekuensi denyut jantung, frekuensi napas, dan suhu rektal.

Aktivitas metabolisme tubuh kambing berlebih akan mengakibatkan respons
fisiologis kambing meningkat. Peningkatan respons fisiologis yang tidak wajar
atau tidak nomal akan mengganggu kenyamanan hewan ternak. Kenyamanan
ternak yang terganggu akan membuat ternak tersebut mengurangi konsumsi pakan
untuk mengurangi panas akibat metabolisme berlebih dalam tubuhnya, sehingga
apabila hal ini berjalan terus menerus maka akan menyebabkan bobot tubuh tidak
mengalami kenaikan yang signifikan bahkan dapat terjadi penurunan bobot badan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Astuti et al. (2015) bahwa peningkatan suhu rektal
dan frekuensi napas menyebabkan asupan dan produksi pakan berkurang.
Substitusi tepung daun kelor dengan level pemberian berbeda diharapkan ternak
dapat merasa nyaman sehingga bobot badan ternak kambing ini meningkat karena

adanya protein yang tinggi di dalam tepung dan respons fisiologis yang normal.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

1. terdapat pengaruh substitusi tepung daun kelor pada ransum terhadap respons
fisiologis Kambing Peranakan Boer;

2. terdapat perlakuan terbaik substitusi tepung daun kelor pada ransum terhadap
respons fisiologis Kambing Peranakan Boer.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Peranakan Boer

Kambing Peranakan Boer adalah kambing hasil persilangan antara Kambing Boer
jantan (ternak eksotik) dengan kambing Jawarandu betina (ternak lokal) (Nugroho
et al., 2018). Kambing Boer pertama kali dikembangkan di wilayah Afrika
Selatan sebagai kambing pedaging unggul, hidup pada lingkungan subtropis
kering (Solaiman, 2010), tetapi kebanyakan Kambing Boer yang dipelihara di
Indonesia berasal dari Australia (Badriyah et al., 2019). Kambing Boer mampu
meningkatkan performa berbagai jenis kambing lokal (Mustefa et al., 2019) dan
menambah kualitas kambing lokal sebagai penghasil daging (Widyas et al., 2021),
sehingga menurut Angelia (2010) persilangan antara Kambing Boer Jantan dan
kambing lokal yaitu Kambing Jawarandu akan diperoleh Kambing Peranakan
Boer yang unggul dengan postur tubuh tegap, dapat menghasilkan jumlah anakan
2 ekor dalam satu kali kelahiran, dan mampu beradaptasi tinggi terhadap
lingkungan dan tubuh yang tinggi seperti Kambing Jawarandu, serta bobot badan
yang besar seperti Kambing Boer. Kambing Peranakan Boer dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Kambing Peranakan Boer
Sumber: pribadi



Kambing Peranakan Boer mampu beradaptasi dan berkembang biak sesuai dengan
kondisi habitat dan lingkungan sekitarnya. Kambing hasil persilangan pada
dasarnya mempunyai keragaman antar individu, hal ini bisa ditunjukan melalui
sifat fenotip dan genotip. Berdasarkan keragaman sifat fenotipnya, karakteristik
Kambing Peranakan Boer dapat diidentifikasi berdasarkan warna bulu (Nawir et
al., 2022), sehingga warna bulu dapat dijadikan sebagai identitas yang mudah
diamati. Menurut Angelia (2010) bahwa Kambing Peranakan Boer memiliki
karakteristik tubuh yang panjang dan lebar, keempat kaki yang pendek, kulit
berwarna cokelat, rambut tubuh berwarna putih, bagian kepala hingga leher serta
siku dan lipatan-lipatan tubuh berwarna cokelat kemerahan, cokelat muda, dan
atau cokelat tua, dan memiliki hidung cembung serta telinga yang umumnya

tegak.

2.2 Pakan

Pakan memegang peranan penting dalam usaha pemeliharaan ternak karena
sebagian besar biaya produksi adalah pakan. Pertumbuhan yang optimal
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi. Pakan
mengandung zat nutrisi berupa karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral
yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan produktivitas ternak, pakan dengan
sumber energi yang berbeda dapat memengaruhi respons fisiologis ternak karena
perbedaan proses fermentasi atau metabolisme pakan dalam tubuh ternak
(Kurniawati et al., 2018). Pakan yang dikonsumsi berpengaruh meningkatkan
laju produksi panas dalam tubuh atau biasa juga disebut efek kalorigenik pakan,
energi yang dibutuhkan ternak dapat dicukupi dari pakan, maka pakan yang
masuk ke tubuh ternak harus dicerna terlebih dahulu untuk memanfaatkan energi
yang terkandung di dalamnya (Suherman dan Purwanto, 2015). Data mengenai
kebutuhan nutrisi kambing berdasarkan bobot badan dan pertambahan bobot

badan disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Kebutuhan nutrisi kambing berdasarkan bobot badan dan pertambahan

bobot badan

BB(kg) PBB(g) BK(g) TDN(g) PK() Ca(g) P (9)
10 0 0,32 0,16 17 0,9 0,7
25 0,36 0,21 22 1,2 0,9

50 0,37 0,25 26 1,5 1,2

75 0,35 0,30 31 1,9 1,5

15 0 0,44 0,22 23 1,2 0,9
25 0,45 0,24 25 1,5 1,1

50 0,50 0,31 33 1,9 1,4

75 0,50 0,36 37 2,2 1,7

20 0 0,54 0,27 28 1,5 1,1
25 0,58 0,32 33 1,8 1,3

50 0,60 0,36 38 2,1 1,6

75 0,62 0,41 43 2,4 1,9

100 0,62 0,46 48 2,8 2,1

25 0 0,64 0,32 33 1,8 1,3
25 0,68 0,37 38 2,1 1,5

50 0,71 0,41 43 2,4 1,8

75 0,73 0,46 48 2,7 2,1

100 0,74 0,51 53 3,1 2,3

30 0 0,74 0,37 38 2,1 1,5
25 0,77 0,41 43 2,4 1,7

50 0,80 0,46 48 2,7 2,0

75 0,83 0,51 53 3,1 2,3

100 0,84 0,56 58 34 2,5

125 0,84 0,60 63 3,7 2,7

40 0 0,91 0,46 48 2,5 1,9
25 0,95 0,50 53 2,8 2,1

50 0,98 0,55 58 3,1 2,4

75 1,01 0,60 62 3,5 2,7

100 1,04 0,65 67 3,8 2,9

125 1,08 0,69 72 4,1 3,1

Sumber: (Kearl, 1982)

Keterangan :

BB  : Bobot badan

PBB : Pertambahan bobot badan
BK  :Bahan kering

TDN : Total degistible nutrient
PK : Protein kasar

P . Fosfor
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Ransum ruminansia terdiri dari hijauan dan konsentrat. Unsur atau senyawa kimia
dalam ransum kambing yang diberikan harus menunjang kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan, produksi, dan reproduksi. Senyawa tersebut bagian dari bahan
pakan yang dapat dicerna, dapat diserap, dan bermanfaat bagi tubuh (Fathul et al.,
2013). Hijauan adalah suatu bahan pakan utama ternak ruminansia yang bisa
berupa rumput, seperti rumput lapang, rumput unggul dan sebagian jenis
leguminosa. Pemberian hijauan makanan ternak dapat diberikan dengan
memberikan rumput unggul seperti rumput raja (Pennisetum purpupoides),
rumput gajah (Pennisetum purpureum), atau rumput lapang yaitu gulma yang
tumbuh liar di permukaan tanah dengan tanaman leguminosa seperti gamal,

kaliandra, turi, dan lain-lain yang memiliki gizi tinggi (Mutiara et al., 2021).

Hijauan pakan ternak adalah semua bentuk bahan pakan berasal dari tanaman atau
rumput termasuk leguminosa, baik yang belum dipotong maupun yang dipotong
dari lahan dalam keadaan segar yang berasal dari pemanenan bagian vegetatif
tanaman berupa bagian hijauan yang meliputi daun, batang, kemungkinan juga
sedikit bercampur bagian generatif utamanya sebagai sumber makanan ternak
ruminansia (Nurlaha et al., 2014). Hijauan pakan ternak dapat diberikan dalam
bentuk segar maupun diberikan dalam bentuk silase. Silase adalah suatu teknik
pengawetan pakan atau hijauan melalui proses fermentasi secara anaerob. Pada
proses ini terjadi perubahan bahan-bahan organik menjadi asam laktat oleh bakteri
anaerob (Fathul et al., 2013).

Konsentrat merupakan pakan yang terdiri dari bahan baku yang kaya akan protein,
seperti bungkil-bungkilan. Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut
pakan penguat atau bahan baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar
kurang dari 18 persen dan mudah dicerna (Murtijo, 1993). Pakan penguat adalah
sejenis pakan yang dibuat khusus untuk meningkatkan produksi ternak. Pakan ini
mudah dicerna ternak ruminansia karena dibuat dari campuran beberapa bahan

pakan sumber energi, sumber protein, vitamin, dan mineral (Kartadisastra, 1997).
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Konsentrat juga berperan untuk meningkatkan nilai nutrien yang rendah agar
memenuhi kebutuhan ternak untuk tumbuh dan berkembang (Wuysang et al.,
2017), meningkatkan daya guna pakan, menambah unsur pakan yang efisien, serta
meningkatkan konsumsi dan kecernaan pakan (Arifin et al., 2012). Apabila
kambing diberikan konsentrat, maka mikroba dalam rumen kambing tersebut
cenderung akan memanfaatkan konsentrat terlebih dahulu sebagai sumber energi
dan protein, selanjutnya dapat memanfaatkan bahan pakan berkadar serat tinggi
(pakan kasar) yang ada, sehingga mikroba rumen lebih mudah dan lebih cepat

berkembang populasinya (Murtijo, 1993).

2.3 Silase Daun Singkong

Daun singkong merupakan limbah dari pemanenan umbi tanaman singkong yang
dapat dimanfaatkan untuk pakan, baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk
silase berupa hasil fermentasi daun singkong. Daun singkong sebagai pakan
ternak didukung oleh ketersediaannya yang terus meningkat, diindikasikan

semakin meluasnya area penanaman singkong (Noviadi et al., 2011).

Daun singkong termasuk ke dalam bahan pakan hijauan untuk ternak. Daun
singkong mengandung protein dan serat kasar yang tinggi. Saat ini pemanfaatan
daun singkong segar sebagai pakan ternak hanya dilakukan dalam jumlah terbatas
karena daun singkong mengandung asam sianida (HCN) yang bersifat racun
(Hermanto dan Fitriani, 2019).

Silase adalah pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi dalam silo pada
kondisi anaerob (Ilham dan Mukhtar, 2018). Pembuatan silase bermanfaat untuk
menambah masa simpan dari hijauan pakan ternak, memberikan nutrien yang
lebih baik bagi ternak, dapat dijadikan sebagai pakan cadangan saat musim kering,
dan disukai oleh ternak (A. H. Prayitno et al., 2020). Prinsip pembuatan silase
adalah mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo semaksimal mungkin
agar bakteri dapat menghasilkan asam laktat untuk membantu menurunkan pH,

mencegah oksigen masuk kedalam silo, menghambat pertumbuhan jamur selama
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penyimpanan (Hidayat, 2014). Proses fermentasi silase dengan hasil yang
optimum berlangsung selama 21 hari (Marhaeniyanto, 2007).

Pertumbuhan mikroorganisme obligat anaerob dan fakultatif anaerob akan terjadi
dan berkompetisi dalam memperebutkan nutrien pada substrat daun singkong.
Pada kondisi ini dibutuhkan sumber protein dan energi yang mudah difermentasi
pada substrat. Protein dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembangnya
mikroorganisme anaerob. Nitrogen yang terkandung pada protein substrat adalah
komponen yang penting untuk penyusun protein, asam nukleat, enzim, dan asam
amino yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan proses metabolisme bakteri asam
laktat. Pemenuhan kebutuhan nutrisi utama seperti protein akan mengoptimalkan
pertumbuhan bakteri asam laktat yang melaksanakan proses ensilase (Noviadi dan
Zairiful, 2016).

Kandungan protein kasar pada daun singkong adalah 19,20%. Berdasarkan
kandungan protein yang terkandung maka dapat dikatakan bahwa daun singkong
memiliki nilai gizi yang cukup tinggi dan setara dengan jumlah hijauan tanaman
kacang kacangan (Purba et al., 2017). Kandungan nutrisi daun singkong berupa
protein kasar akan meningkat setelah mengalami proses ensilase. Sebelum dibuat
silase kandungan proteinnya 21,45% dan setelah dibuat silase menjadi 25,41%.
Data hasil analisis daun singkong yang dibuat silase adalah BK 51,33%, PK
24,73%, LK 2,47%, SK 17,57%, Abu 4,10%, dan BETN 51,13% (Noviadi dan
Zairiful, 2016).

2.4 Daun Kelor

Kelor (Moringa oleifera) tumbuh dalam bentuk pohon, berumur panjang
(perenial) dengan tinggi 7--12 m. Batang berkayu, tegak, berwarna putih kotor,
kulit tipis, permukaan kasar, percabangan simpodial, arah cabang tegak atau
miring, dan cenderung tumbuh lurus dan memanjang. Kelor merupakan tanaman

yang dapat mentolerir berbagai kondisi lingkungan, sehingga mudah tumbuh
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meski dalam kondisi ekstrim seperti temperatur yang sangat tinggi (Krisnadi,
2015). Tanaman kelor dikenal di seluruh dunia untuk nutrisi dan obat-obatannya,
kaya protein, vitamin dan mineral, menjadi banyak digunakan dalam proyek-
proyek yang memerangi malnutrisi (Armelle dan Broin, 2010). Klasifikasi
tanaman kelor menurut Nurcahyati (2014) sebagai berikut.

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Berkeping dua /dikotil)
Subkelas : Dilleniidae

Ordo : Capparales

Famili : Moringaceae

Spesies : Moringa oleifera

Tanaman kelor disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Tanaman kelor
Sumber: Fajar.co.id

Berdasarkan laporan Alverina et al. (2016), daun kelor memiliki kandungan
vitamin C 220 mg/100 g. Kandungan vitamin C daun kelor ini hampir 4 kali lebih
banyak daripada daun lainnya. Vitamin C memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi yaitu berinteraksi dengan senyawa radikal bebas di bagian cairan sel dan
vitamin C juga dapat memulihkan kondisi tubuh akibat adanya reaksi oksidasi
dari berbagai senyawa berbahaya. Daun kelor mengandung 46 senyawa
antioksidan kuat atau senyawa-senyawa dengan karakteristik antioksidan dan
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senyawa antioksidan ini dapat menetralisir radikal bebas yang merusak sel-sel

dalam tubuh. 46 senyawa antioksidan disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Senyawa antioksidan

Senyawa Antioksidan

vitamin A

vitamin C

vitamin E

vitamin K

vitamin B (Cholin)
vitamin B1 (Thimin)
vitamin B2 (Riboflavin)
vitamin B3 (Niacin)
vitamin B6

alanin

alfa-karoten

arginin

beta-karoten
beta-sitosterol

zinc

asam kafeoilkuinat
kampesterol
karotenoid

klorofil

kromium
delta-5-avenasterol
delta-7-avenasterol
glutation

histidin

asam asetat indol
indoleasetonitril
kaempferal

leucine

lutein

metionin

zeasantin
asam miristat
asam palmitat
prolamin
prolin
Kuersetin
rutin
selenium
treonin
triptofan
xantin
xantofil

zeatin

Sumber : Kurniasih (2013)

Daun kelor juga mengandung delapan asam amino esensial, antara lain isoleusin,

leusin, lisin, methionine, phenylalaine, treonin, tryptophan dan valin, sedangkan

asam amino non-esensial antara lain alanin, arginin, asam aspartat, sistein, asam

glutamat, glycin, histidin, serin, proline dantryrosine (Krisnadi, 2015).

Kandungan fenol dalam daun kelor segar sebesar 3,4% sedangkan pada ekstrak
sebesar 1,6% (Foidl et al., 2001).

Daun kelor mengandung protein sebanyak 30% dan sebagai sumber energi yang

tinggi, Total Degistible Nutrient (TDN) sebesar 75%, asam amino esensial, asam

lemak Poly Unsaturated Fatty Acid (PUFA), kandungan vitamin A, B, C, E, dan



15

mineral Ca yang tinggi (Rahmawati dan Hikma, 2022). (Erwan et al., 2021)
melaporkan bahwa tepung daun kelor mengandung protein kasar sebesar 25,68%
dan energi metabolis (EM) sebesar 3162,97 kkal/kg. Eisenbrand (2005)
menyampaikan bahwa tepung daun kelor masih memiliki kandungan protein
sebanyak 26,67% dalam bahan kering sehingga dapat menjadi bahan pakan
sumber protein. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2014)
menunjukan jumlah protein yang terkandung di dalam tepung daun kelor

mencapai 27%.

Degradabilitas protein pakan daun kelor memiliki nilai yang tinggi, tingginya nilai
degradabilitas ini disebabkan oleh kandungan serat seperti lignin, selulosa, dan
hemiselulosa yang banyak, banyaknya serat di dalam daun kelor menyebabkan
peningkatan aktivitas mikroba selulolitik dalam rumen, semakin tinggi serat yang
tersedia, maka semakin meningkatkan nilai degradabilitas (Nisa et al., 2017).
Peningkatan degradasi sejalan dengan lamanya proses fermentasi, proses
fermentasi pakan dalam rumen menghasilkan ammonia, metan, dan panas (Cakra,
2016).

2.5 Respons Fisiologis

Respons fisiologis merupakan aktivitas fisiologis dalam tubuh ternak seperti,
frekuensi napas, frekuensi denyut jantung, dan suhu rektal yang dapat
memengaruhi produksi ternak berupa perubahan konsumsi pakan (Naiddin et al.,
2010). Indikator ternak mengalami stres diantaranya terlihat pada respon
fisiologis dan tingkah laku di luar normal. Pengukuran parameter fisiologis dan
tingkah laku pada ternak bertujuan untuk memahami kondisi ternak sehat atau
sakit dan ternak yang mengalami stres. Ternak sehat akan memberi respons
fisiologis yang normal dan ternak sakit mengalami perubahan dari kondisi
normalnya. Parameter fisiologis yang digunakan untuk melihat kondisi ternak
sehat dan sakit adalah frekuensi napas, frekuensi denyut jantung, dan suhu rektal
(Prayitno, 2015)
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2.5.1 Frekuensi denyut jantung

Jantung merupakan organ vital dalam tubuh yang berfungsi untuk memompa
darah ke seluruh tubuh. Darah berfungsi sebagai jalur transportasi dalam
mengedarkan nutrien dan oksigen (Adriani et al., 2010). Karstan (2006)
menyatakan bahwa kecepatan denyut jantung bereaksi pada pembongkaran panas
tubuh. Apabila panas hilang dalam waktu pendek, maka kecepatan jantung akan
tinggi. Peningkatan frekuensi denyut jantung bertujuan untuk mengatur tekanan
darah dan membantu mengedarkan panas dari organ tubuh bagian dalam ke
permukaan tubuh (Qisthon dan Widodo, 2015).

Frekuensi denyut jantung pada kambing dewasa antara 70--80 kali per menit dan
pada anak kambing antara 100--122 kali per menit (Karstan 2006). Kondisi
hewan muda memiliki denyut jantung yang lebih tinggi (Reece et al., 2015).
Menurut Hamdan et al. (2018) frekuensi denyut jantung normal berkisar antara
70--80 kali/menit. Jumlah ini sama dengan pernyataan Santos et al. (2019) bahwa
kambing memiliki hasil frekuensi denyut jantung yang berkisar antara 71,28--
78,94 kali/menit. Kecepatan denyut jantung dikendalikan oleh saraf dan
perubahan kadar O, atau CO> ataupun rangsangan panas (Isnaeni, 2006).
Kenaikan denyut jantung berfungsi untuk mengalirkan darah ke tepi kulit agar

keseimbangan panas tubuh dapat terjaga (Isroli et al., 2007).

Peningkatan denyut jantung ternak dipengaruhi oleh peningkatan konsumsi pakan.
Peningkatan konsumsi pakan menyebabkan metabolisme tubuh juga meningkat
sehingga menyebabkan kenaikan denyut jantung (Mariana et al., 2019; Wuryanto
et al., 2010). Variasi dalam frekuensi denyut jantung dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti spesies ternak, jenis kelamin, umur, musim, temperatur tubuh, serta

suhu lingkungan (Usman dan Rustam, 2020).
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2.5.2 Frekuensi napas

Bernapas merupakan aktivitas tubuh untuk mengkonsumsi oksigen dan
memproduksi karbon dioksida (Nursita et al., 2013). Frekuensi napas berfungsi
sebagai parameter yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui
fungsi organ-organ tubuh bekerja secara normal (Usman dan Rustam, 2020).
Kisaran frekuensi napas kambing mencapai 26--56 kali/menit (Septiadi et al.,
2015).

Frekuensi napas yang tinggi pada kambing dikarenakan adanya beban panas yang
diterima sehingga secara normal ternak kambing melakukan thermoregulasi agar
suhu tubuhnya tetap berada pada kisaran normal (Usman dan Rustam, 2020).
Upaya yang dilakukan kambing untuk mempertahankan agar suhu tubuhnya tetap
berada pada kondisi normal adalah dengan cara melepaskan panas melalui saluran
pernapasan, sehingga semakin besar beban panas yang diterimanya maka akan
semakin banyak juga panas yang harus dilepaskan. Pelepasan panas melalui
saluran pernapasan ditunjukkan oleh napas, semakin banyak panas yang
dilepaskan oleh kambing tersebut maka akan semakin tinggi frekuensi napasnya.
Sirait et al. (2010) menyatakan bahwa, untuk menurunkan kenaikan suhu tubuh
agar mencapai suhu tubuh normal, ternak melakukan pembuangan panas dari

tubuh dengan cara meningkatkan frekuensi napas.

Peningkatan frekuensi napas menyebabkan meningkatnya aktivitas otot-otot
respirasi sehingga mempercepat pemompaan darah ke permukaan tubuh dan
selanjutnya akan terjadi pelepasan panas tubuh. Beban panas tubuh yang lebih
tinggi mengharuskan ternak melakukan aktivitas thermoregulasi untuk menjaga
suhu tubuhnya agar tetap berada pada kisaran normal. Salah satu mekanisme
thermoregulasi tersebut adalah dengan meningkatkan kerja jantung untuk
memompa darah ke seluruh tubuh dan kemudian membuang panas tubuh ke
lingkungan melalui darah ke kulit atau kulit bagian luar (Usman dan Rustam,
2020).
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2.5.3 Suhu rektal

Suhu rektal merupakan suatu indikator yang baik untuk menggambarkan suhu
internal dalam tubuh ternak. Suhu tubuh ternak merupakan perwujudan dari suhu
organ-organ di dalam tubuh serta organ-organ diluar tubuh. Suhu di dalam tubuh
diwakili oleh suhu rektal ternak dan suhu di luar tubuh diwakili oleh suhu
permukaan kulit ternak (Amir et al., 2017). Suhu rektal normal yaitu berkisar
38,5--39,7°C (Santos et al., 2019) dan 38,3--39,9°C (Marai et al., 2007).

Daun kelor termasuk jenis leguminosa yang memiliki nilai palatabilitas tinggi,
palatabilitas dapat meningkatkan konsumsi pakan. Konsumsi pakan yang berlebih
dapat menyebabkan peningkatan panas tubuh ternak (Suherman et al., 2013).
Menurut Amir et al. (2017), produksi panas yang dihasilkan oleh konsumsi pakan
menyebabkan tubuh ternak bereaksi secara fisiologis untuk mengatur suhu
tubuhnya dalam keadaan homeostatis. Penelitian lain juga melaporkan bahwa
heat stress dapat meningkatkan suhu rektal yang menyebabkan terjadi
pengurangan konsumsi bahan kering hingga 30% (Wheelock et al., 2010).
Tingginya panas tubuh juga karena rendahnya kualitas nutrisi dan tingginya
kandungan serat kasar yang menyebabkan peningkatan aktivitas ternak dalam
mengunyah pakan yang dikonsumsi, selanjutnya dilepaskan melalui konduksi dan
radiasi melalui saluran pernapasan yang berdampak pada suhu tubuh yang tinggi
(Fattah et al., 2018). Ternak memproduksi panas dalam tubuhnya sebagai upaya
menghasilkan energi yang diperlukan untuk kehidupannya, seperti beraktivitas
dan penyesuaian terhadap lingkungan. Fungsi tubuh bekerja secara ekstra sebagai
thermoregulasi untuk menyeimbangkan produksi panas dan pengeluaran panas
melalui konsumsi air minum, evaporasi serta aktivitas dalam hal tingkah laku

ternak (Suherman dan Purwanto, 2015).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2023 di Peternakan
Perkasa, Desa Simpang Agung, Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung
Tengah, Provinsi Lampung.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kambing Peranakan Boer pada
keturunan pertama (F1) yang berjenis kelamin jantan sebanyak 15 ekor dengan
umur 4--10 bulan dan dipelihara secara intensif, silase daun singkong, pakan

konsentrat, tepung daun kelor, dan air minum yang tersedia secara ad libitum.

3.2.2 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu, bak
pakan, bak minum, timbangan gantung Nankai® kapasitas 100 kg dengan
ketelitian 0,5 kg, timbangan gantung digital Crane Scale® kapasitas 300 kg dengan
ketelitian 0,01 kg, timbangan duduk digital SF400® kapasitas 10 kg dengan
ketelitian 0,001 kg, thermometer Klinis digital Dr Care®, stopwatch Anytime®,
stetoskop Sphygmed®, dry-wet bulb thermometer, tali, sekop, chopper, terpal,
silo/plastik, dan alat tulis.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan lingkungan
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan dan 5 kali ulangan. Metode
pengelompokan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan kambing sesuai
dari bobot tubuh terkecil sampai terbesar. Pembagian kelompok bobot tubuh

kambing sebagai berikut.

Kelompok 1:11,10--13,95 kg
Kelompok 2: 14,20--17,75 kg
Kelompok 3: 18,10—20,10 kg
Kelompok 4: 21--23,80 kg

Kelompok 5: 24,15--27,75 kg

Tiga perlakuan diberikan dalam penelitian ini yaitu :
PO : 100% Ransum basal (60% silase daun singkong + 40% konsentrat)

P1: 95% Ransum basal + 5% tepung daun kelor
P2 : 90% Ransum basal + 10% tepung daun kelor

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas silase daun
singkong dan konsentrat. Bahan dari ransum yang disusun memiliki kandungan
nutrisi seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan bahan penyusun ransum

Jenis Ransum Kadar
BK Abu LK SK PK TDN
----------------------------- [ =]
Silase daun singkong 28,00 6,32 10,87 16,70 13,83 75,31
Konsentrat 90,67 11,38 6,99 1194 1502 73,29

Tepung daun kelor 95,95 13,53 9,20 18,76 26,73 68,02

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)
* Dihitung dengan rumus TDN (%) = 2,79 + 1,74 PK + 1,74 LK —
0,295 SK +0,81 BETN (Sutardi, 1980).
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** Dihitung dengan rumus TDN (%) = 70,6 + 0,259 PK + 1,01 LK —
0,76 SK + 0,0991 BETN (Sutardi, 1980)

*** Dihitung dengan rumus TDN (%) = 3,17 + 0,64 PK + 2,08 LK —
0,0675 SK + 0,094 BETN (Sutardi, 1980)

Keterangan :

BK : Bahan kering

LK : Lemak kasar

SK : Serat kasar

PK : Protein kasar

TDN: Total degistible nutrient

Tabel 4. Kandungan nutrien ransum basal 100%

Jenis Ransum Kadar
Imbangan BK  Abu LK SK PK TDN
-------------------------------- (%BK)--======mmmmmmmmmm e
Silase daun singkong 60 16,80 3,79 6,52 10,02 8,30 45,18
Konsentrat 40 36,27 455 280 4,78 6,01 43,97
Total 100 53,07 8,34 9,32 14,80 14,31 89,15

Sumber : Hasil perhitungan formulasi dari Tabel 3

Keterangan :

BK : Bahan kering

LK : Lemak kasar

SK : Serat kasar

PK : Protein kasar

TDN: Total degistible nutrient

Tabel 5. Kandungan nutrien ransum basal 95%

Jenis Ransum Kadar
Imbangan BK Abu LK SK PK  TDN
------------------------------- (% BK)-----mmmmmmmmmmmm e
Silase daun singkong 60 1596 3,60 6,20 952 7,88 4292
Konsentrat 40 34,45 432 2,66 454 571 41,77
Total 100 50,41 7,92 8,86 14,06 13,59 84,69

Sumber : Hasil perhitungan formulasi dari Tabel 3
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Keterangan :

BK : Bahan kering

LK : Lemak kasar

SK : Serat kasar

PK : Protein kasar

TDN: Total degistible nutrient

Tabel 6. Kandungan nutrien ransum basal 90%

Jenis Ransum Kadar
Imbangan BK Abu LK SK PK  TDN
------------------------------- (% BK)------mmmmmmmmmem e
Silase daun singkong 60 15,12 3,41 587 9,02 7,47 40,66
Konsentrat 40 32,64 4,10 2,52 430 541 39,57
Total 100 47,76 7,51 8,39 13,32 12,88 80,24

Sumber : Hasil perhitungan formulasi dari Tabel 3

Keterangan :

BK : Bahan kering

LK : Lemak kasar

SK : Serat kasar

PK : Protein kasar

TDN: Total degistible nutrient

Tabel 7. Kandungan nutrien tepung daun kelor 5% dan 10%

Perlakuan Kadar

Tepung daun

Kelor BK Abu LK SK PK TDN
-------------------------------- (% BK)---------

5% 4,80 0,68 0,46 0,94 1,34 3,21

10% 9,60 1,35 0,92 1,88 2,67 6,80

Sumber : Hasil perhitungan formulasi dari Tabel 3

Keterangan :

BK : Bahan kering

LK : Lemak kasar

SK : Serat kasar

PK : Protein kasar

TDN: Total degistible nutrient



Tabel 8. Kandungan nutrien ransum perlakuan
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Perlakuan Kadar
BK Abu LK SK PK TDN
---------------------------------- (% BK)-------
PO 53,07 8,34 9,32 1480 14,31 89,15
P1 55,21 8,60 9,31 1499 14,93 88,10
P2 57,36 8,86 9,31 1519 1555 87,04
Sumber : Hasil perhitungan formulasi dari Tabel 4 dan 7
Keterangan :
BK : Bahan kering
LK : Lemak kasar
SK : Serat kasar
PK : Protein kasar
TDN: Total degistible nutrient
Tabel 9. Rancangan perlakuan
PO P1 P2
Ulangan Bobot Ulangan  Bobot (kg) Ulangan  Bobot (kg)
(kg)
K1 13,95 K1 11,10 K1 12,95
K2 15,95 K2 17,75 K2 14,20
K3 18,10 K3 20,10 K3 19,15
K4 23,80 K4 22,35 K4 21.00
K5 25,10 K5 27,75 K5 24,15

Sumber: Penimbangan Kambing Peranakan Boer, Desa Simpang Agung,
Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah (2023)

Keterangan :
Ransum basal 100% (60% silase daun singkong + 40% konsentrat)

PO :

P1 :

P2

Ransum basal 95% + 5% tepung daun kelor

: Ransum basal 90% + 10% tepung daun kelor
K1l:
K2:
K3:
K4 :
K5:

Kelompok 1
Kelompok 2
Kelompok 3
Kelompok 4
Kelompok 5

Tata letak perlakuan seperti terlihat pada Gambar 3.
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P2
K2

P2
K1

P1
K1

P2
K3

P1
K3

P2
K5

PO
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PO
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P2
K4

P1
K2

P1
K5

PO
K5

P1
K4

PO
K4

PO
K2

Gambar 3. Tata letak perlakuan

P : Perlakuan

3.4 Persiapan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang dan kambing

Persiapan kandang yang dilakukan sebelum melakukan penelitian antara lain,

Keterangan :
K : Kelompok

membersihkan kandang dan lingkungan sekitar kandang, memasang alas tempat

pakan, memberikan penanda pada kandang untuk memudahkan pengamatan,

memasang dry-wet bulb thermometer, menimbang kambing dan memasukkan

masing-masing kambing ke dalam kandang.

3.4.2 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan dan alat yang akan

digunakan. Pembuatan silase dilakukan dengan cara mencacah daun dan batang

singkong hingga ukuran 2--3 cm, memasukan daun dan batang singkong ke dalam

plastik/silo, menutup plastik/silo dan mendiamkan selama kurang lebih 14 hari

dalam keadaan anaerob.

3.4.3 Pemberian ransum

Pemberian ransum berdasarkan bahan kering (BK) sebanyak 4% dari bobot badan.

Ransum yang diberikan sebagai ransum basal, terdiri atas hijauan berupa silase

daun singkong dan konsentrat dengan persentase 60% dan 40%. Penambahan

tepung daun kelor pada P1 dan P2 sebanyak 5% dan 10% dari kebutuhan bahan

kering hijauan silase daun singkong. Tepung daun kelor dicampurkan dengan

konsentrat untuk memudahkan pemberian dan diberikan ke ternak 30 menit
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sebelum pemberian silase daun singkong. Pakan tersebut diberikan 2 kali sehari
pada pukul 07.00 WIB dan 16.00 WIB.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dua tahap, yaitu tahap prelium dan tahap koleksi data.
Tahap prelium dilakukan selama 14 hari untuk ternak beradaptasi terhadap
perlakuan pakan dan tahap koleksi data dilakukan selama 30 hari untuk

mengukur frekuensi napas, frekuensi denyut jantung, dan suhu rektal.

3.6 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah frekuensi napas, frekuensi
denyut jantung, dan suhu rektal. Data fisiologis tersebut diambil setiap 6 hari
selama 30 hari. Pengambilan data dilakukan pada pukul 05:00 WIB, 09:00 WIB,
13:00 WIB, dan 18:00 WIB (Maydasari et al., 2023). Pengukuran frekuensi napas
dilakukan dengan cara menempelkan telapak tangan bagian luar kemudian
diletakkan di depan hidung kambing selama satu menit (Rosmayanti et al., 2019).
Pengukuran denyut jantung dilakukan dengan menggunakan stetoskop yang
didekatkan pada tulang aksila sebelah Kiri (dada sebelah kiri) selama satu menit
(Rosmayanti et al., 2019). Pengukuran suhu rektal dengan cara memasukkan
termometer klinis digital ke dalam rektum kambing dan ujungnya menyentuh
mukosa hingga terdengar bunyi alarm dari thermometer (1--2 menit) (Qisthon dan

Hartono, 2019). Tiap pengukuran tersebut diulang sebanyak tiga kali.

3.7 Analisis Data

Data respons fisiologis yang diperoleh akan dianalisis dengan Analysis of
Variance (ANOVA) two way dan jika menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05)
akan dilanjutkan dengan uji Least Significant Difference (LSD) (Susilo, 2013)

dengan menggunakan perangkat lunak berupa microsoft excel for windows



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Substitusi tepung daun kelor (Moringa oleifera) tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap frekuensi denyut jantung, frekuensi napas, dan suhu rektal Kambing

Peranakan Boer, namun cenderung meningkat dalam kisaran normal.

5.2 Saran

Penggunaan 10% tepung daun kelor pada ransum basal dapat diterapkan sebagai

bahan substitusi pada ransum Kambing Peranakan Boer.
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